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Keywords: development. The findings show that curriculum planning at MTs An Najah
Planning Pekanbaru is aligned with the madrasah’s vision and mission, which emphasize a
Evaluation balance between mastery of science and technology and the development of noble
Curriculum character, religious values, and love for the Qur’an. The curriculum is operationalized
Vision through subject mapping, integration of religious values, development of life skills, and
Mission strengthening of foreign language and technological competencies. Curriculum

planning is conducted contextually and participatively, involving madrasah leaders and
teachers, which supports the holistic development of graduate competencies.
Curriculum evaluation is carried out continuously, covering learning outcomes,
instructional processes, and students’ religious character development. Evaluation
results are used as a basis for reflection and decision-making in curriculum
improvement. This study concludes that vision- and mission-based curriculum
planning and evaluation play a strategic role in shaping comprehensive graduate
competencies and enhancing the quality of madrasah education.

Graduates competencies

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis perencanaan serta evaluasi
kurikulum berbasis visi dan misi dalam pembentukan kompetensi lulusan di MTs An Najah Pekanbaru.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan pengumpulan data melalui wawancara
mendalam, observasi, dan studi dokumentasi terhadap kepala madrasah, wakil kepala madrasah bidang
kurikulum, dan guru yang terlibat dalam pengembangan kurikulum. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perencanaan kurikulum telah selaras dengan visi dan misi madrasah, yang menekankan
keseimbangan antara penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi serta pembentukan akhlak mulia,
karakter religius, dan kecintaan terhadap Al-Qur’an. Kurikulum dijabarkan secara operasional melalui
pemetaan mata pelajaran, pengintegrasian nilai religius, pengembangan life skills, dan penguatan
penguasaan bahasa asing dan teknologi. Perencanaan dilakukan secara kontekstual dan partisipatif,
melibatkan pimpinan madrasah dan guru, sehingga mendukung pembentukan kompetensi lulusan
secara holistik. Evaluasi kurikulum dilaksanakan secara berkesinambungan, mencakup hasil belajar,
proses pembelajaran, dan pembentukan karakter religius peserta didik. Hasil evaluasi digunakan sebagai
dasar refleksi dan pengambilan keputusan untuk pengembangan kurikulum. Penelitian ini menegaskan
bahwa perencanaan dan evaluasi kurikulum berbasis visi dan misi berperan strategis dalam membentuk
kompetensi lulusan yang utuh dan meningkatkan mutu pendidikan madrasah.

Kata kunci: Perencanaan, Evaluasi, Kurikulum, Visi, Misi Kompetensi lulusan
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PENDAHULUAN

Kurikulum merupakan jantung dari penyelenggaraan pendidikan yang berfungsi sebagai
pedoman dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran (R &
Kholifatunnisak, 2024; Zulfa & Pardjono, 2013). Melalui kurikulum, tujuan pendidikan
diterjemahkan ke dalam seperangkat pengalaman belajar yang dirancang untuk membentuk
kompetensi lulusan secara utuh, meliputi aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Oleh
karena itu, kualitas lulusan suatu lembaga pendidikan sangat ditentukan oleh bagaimana
kurikulum tersebut direncanakan dan dievaluasi secara sistematis dan berkelanjutan.

Dalam konteks pendidikan Islam, madrasah memiliki mandat yang lebih luas
dibandingkan sekolah umum, yaitu tidak hanya mencetak lulusan yang unggul secara
akademik, tetapi juga memiliki karakter religius dan akhlak mulia (Cacang et al., 2025; Hafid
et al, 2022). Visi dan misi madrasah menjadi arah strategis dalam mewujudkan tujuan
tersebut. Penelitian tentang pengembangan kurikulum menunjukkan bahwa visi dan misi
lembaga pendidikan memiliki implikasi langsung terhadap arah, isi, dan tujuan kurikulum
yang dikembangkan. Kurikulum yang tidak disusun berdasarkan visi dan misi cenderung
kehilangan arah dan tidak mampu menghasilkan lulusan sesuai dengan tujuan lembaga
(Cholilah et al., 2023).

Perencanaan kurikulum berbasis visi dan misi merupakan langkah awal yang menentukan
keberhasilan pencapaian kompetensi lulusan. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
perencanaan kurikulum yang diselaraskan dengan visi dan misi lembaga mampu
mengarahkan seluruh program pembelajaran pada tujuan yang sama, sehingga menghasilkan
lulusan yang lebih relevan dengan kebutuhan lembaga dan masyarakat (Winata, 2024).
Perencanaan yang baik tidak hanya mencakup penyusunan struktur kurikulum, tetapi juga
penetapan standar kompetensi lulusan, strategi pembelajaran, serta keterlibatan pemangku
kepentingan dalam proses pengambilan keputusan kurikulum (Fauji, 2025).

Perencanaan kurikulum yang baik harus diiringi dengan evaluasi kurikulum yang
berkesinambungan (Andini & Sirozi, 2024; Sharifudin et al.,, 2025). Evaluasi kurikulum
berperan sebagai alat untuk menilai sejauh mana kurikulum yang direncanakan dan
dilaksanakan mampu membentuk kompetensi lulusan sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan. Penelitian tentang evaluasi kurikulum menunjukkan bahwa evaluasi yang
sistematis dapat memberikan umpan balik bagi madrasah untuk melakukan perbaikan dan
pengembangan kurikulum, baik dari sisi desain, implementasi, maupun hasil belajar peserta
didik (Hutahaean, 2014). Evaluasi kurikulum juga berfungsi sebagai sarana penjaminan mutu
lulusan agar tetap sesuai dengan standar kompetensi yang diharapkan.

Beberapa studi terdahulu menegaskan bahwa evaluasi kurikulum yang berorientasi pada
kompetensi lulusan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil pendidikan
(Khoirurrijal, 2023). Evaluasi tidak hanya dilakukan pada hasil akhir, tetapi juga mencakup
proses pembelajaran, kesesuaian materi dengan tujuan kurikulum, serta efektivitas strategi
pembelajaran yang digunakan (Adelin et al., 2025). Dengan demikian, evaluasi kurikulum
menjadi instrumen penting dalam memastikan bahwa kurikulum benar-benar berfungsi
sebagai alat pembentuk kompetensi lulusan, bukan sekadar dokumen administratif.

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji perencanaan dan evaluasi kurikulum,
sebagian besar kajian tersebut masih berfokus pada konteks sekolah umum atau menekankan
aspek administratif kurikulum semata. Kajian yang secara spesifik menelaah keterkaitan
antara perencanaan dan evaluasi kurikulum berbasis visi dan misi madrasah dengan
pembentukan kompetensi lulusan masih relatif terbatas, khususnya pada jenjang madrasah
tsanawiyah. Selain itu, implementasi visi dan misi dalam praktik pengelolaan kurikulum
sering kali menghadapi tantangan dalam menerjemahkan nilai-nilai normatif ke dalam
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program pembelajaran yang konkret dan terukur. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang
mengkaji secara kontekstual bagaimana perencanaan dan evaluasi kurikulum berbasis visi
dan misi dilaksanakan di madrasah serta implikasinya terhadap pembentukan kompetensi
lulusan.

MTs An Najah sebagai lembaga pendidikan Islam memiliki visi dan misi yang berorientasi
pada pembentukan lulusan yang berkompeten, religius, dan berakhlak mulia. Dalam upaya
mewujudkan visi dan misi tersebut, MTs An Najah melaksanakan perencanaan dan evaluasi
kurikulum sebagai bagian dari manajemen pendidikan. Kurikulum disusun dengan mengacu
pada tujuan lembaga serta kebijakan pendidikan nasional, dan dievaluasi secara berkala untuk
menilai efektivitasnya dalam membentuk kompetensi lulusan. Namun, sejauh mana
perencanaan dan evaluasi kurikulum berbasis visi dan misi tersebut berkontribusi secara
nyata terhadap pembentukan kompetensi lulusan masih perlu dikaji secara mendalam.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis perencanaan dan evaluasi kurikulum berbasis visi misi dalam pembentukan
kompetensi lulusan di MTs An Najah. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoretis dalam pengembangan kajian manajemen kurikulum serta menjadi rujukan praktis
bagi madrasah dalam mengelola kurikulum secara terarah dan berkelanjutan guna
meningkatkan mutu lulusan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara
mendalam proses perencanaan dan evaluasi kurikulum berbasis visi dan misi dalam
pembentukan kompetensi lulusan di MTs An Najah. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat
menggali makna, proses, serta dinamika manajemen kurikulum yang dilaksanakan oleh
madrasah sesuai dengan konteks dan kondisi lapangan.

Lokasi penelitian adalah MTs An Najah Pekanbaru, yang dipilih secara purposif dengan
pertimbangan bahwa madrasah tersebut memiliki visi dan misi yang secara eksplisit
berorientasi pada pembentukan kompetensi lulusan yang religius dan kompeten. Penelitian
dilaksanakan pada semester berjalan tahun pelajaran yang sedang berlangsung. Subjek
penelitian ditentukan dengan teknik purposive sampling, yaitu pihak-pihak yang terlibat
langsung dalam perencanaan dan evaluasi kurikulum. Informan penelitian meliputi kepala
madrasah, wakil kepala madrasah bidang kurikulum, serta guru yang terlibat dalam
pengembangan dan pelaksanaan kurikulum.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi wawancara mendalam, observasi,
dan studi dokumentasi. Wawancara digunakan untuk memperoleh data mengenai proses
perencanaan dan evaluasi kurikulum, keterkaitannya dengan visi dan misi madrasah, serta
upaya pembentukan kompetensi lulusan. Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung
pelaksanaan kurikulum dalam kegiatan pembelajaran dan aktivitas pendukung di madrasah.
Sementara itu, studi dokumentasi digunakan untuk menganalisis dokumen-dokumen resmi
madrasah, seperti visi dan misi, struktur kurikulum, perangkat pembelajaran, program kerja
bidang kurikulum, serta hasil evaluasi kurikulum.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perencanaan Kurikulum Berbasis Visi Misi dalam Pembentukan Kompetensi Lulusan di MTs
An Najah Pekanbaru

Berdasarkan hasil studi dokumentasi dan wawancara, diketahui bahwa MTs An Najah
Pekanbaru memiliki visi “Terwujudnya MTs An Najah Pekanbaru yang memiliki akhlak mulia, cinta
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Al-Qur’an, kreatif, inovatif serta menguasai IPTEK.” Visi tersebut menegaskan arah
pengembangan madrasah yang tidak hanya menitikberatkan pada penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi, tetapi juga pada pembentukan akhlak mulia dan kecintaan
terhadap Al-Qur’an. Visi ini menjadi dasar utama dalam perencanaan kurikulum, khususnya
dalam merumuskan tujuan pembelajaran dan kompetensi lulusan yang ingin dicapai.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Khoirurrijal (2023) yang menyatakan bahwa visi
dan misi lembaga pendidikan memiliki peran strategis dalam menentukan arah
pengembangan kurikulum. Visi dan misi tidak sekadar menjadi simbol institusi, tetapi
berfungsi sebagai pedoman konseptual dalam merumuskan tujuan pendidikan, struktur
kurikulum, serta kompetensi lulusan yang diharapkan. Dengan demikian, keselarasan antara
visi madrasah dan perencanaan kurikulum menjadi prasyarat penting dalam menciptakan
mutu lulusan yang sesuai dengan karakter lembaga pendidikan.

Visi madrasah tersebut kemudian dijabarkan ke dalam sejumlah misi yang bersifat
operasional dan aplikatif. Misi pertama yang menekankan penciptaan budaya belajar yang
dinamis, disiplin, dan bertanggung jawab tercermin dalam perencanaan kegiatan
pembelajaran yang terstruktur serta penguatan tata tertib akademik. Perencanaan kurikulum
diarahkan untuk membentuk kebiasaan belajar yang konsisten melalui pengaturan jadwal
pembelajaran, pembiasaan tugas, serta penguatan kedisiplinan peserta didik dalam proses
belajar mengajar. Hal ini menunjukkan bahwa visi dan misi tidak berhenti pada tataran
normatif, melainkan diimplementasikan secara nyata dalam perencanaan kurikulum (Nicholls
& Nicholls, 2018).

Kondisi tersebut selaras dengan penelitian Febriana dan Faridah (2024) yang
mengungkapkan bahwa pengembangan dan perencanaan kurikulum yang berbasis visi dan
misi mampu membentuk budaya akademik yang kondusif di madrasah. Kurikulum yang
dirancang secara terencana dan sistematis akan mendorong terciptanya kedisiplinan belajar,
tanggung jawab peserta didik, serta peningkatan mutu proses pembelajaran.

Misi kedua dan ketiga, yaitu menghasilkan peserta didik yang mampu membaca,
memahami, dan mengamalkan isi Al-Qur’an serta memiliki akhlak mulia, berilmu, beriman,
dan termotivasi untuk beramal saleh, menjadi landasan dalam pengintegrasian nilai-nilai
religius ke dalam kurikulum. Hal ini tampak dalam perencanaan mata pelajaran dan kegiatan
pembiasaan keagamaan yang dirancang sebagai bagian dari pembentukan kompetensi sikap
dan spiritual peserta didik. Dengan demikian, kurikulum tidak hanya berorientasi pada aspek
kognitif, tetapi juga pada pembentukan karakter religius sebagai ciri khas lulusan MTs An
Najah.

Temuan ini sejalan dengan penelitian Halimah (2020) yang menegaskan bahwa
perencanaan kurikulum di madrasah idealnya mengintegrasikan nilai-nilai keislaman dalam
seluruh mata pelajaran dan aktivitas pembelajaran. Integrasi tersebut berkontribusi langsung
terhadap pembentukan kompetensi spiritual dan sikap religius peserta didik, sehingga
lulusan madrasah tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga memiliki karakter
keislaman yang kuat.

Misi yang menekankan kemandirian peserta didik dan kesiapan hidup bermasyarakat
diimplementasikan melalui perencanaan kurikulum yang memperhatikan pengembangan
keterampilan hidup (life skills). Kurikulum dirancang untuk mendorong peserta didik agar
memiliki kemampuan sosial, tanggung jawab, serta kemandirian dalam menghadapi
tantangan kehidupan sehari-hari. Hal ini menunjukkan bahwa perencanaan kurikulum di
MTs An Najah tidak hanya mempersiapkan peserta didik untuk melanjutkan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi, tetapi juga untuk berperan aktif di tengah masyarakat.
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Hasil ini memperkuat temuan Nurfarida dkk. (2024) yang menyatakan bahwa kurikulum
madrasah yang dirancang berbasis visi dan misi lembaga mampu mengembangkan
kompetensi peserta didik secara holistik, meliputi aspek pengetahuan, sikap, dan
keterampilan. Perencanaan kurikulum yang memperhatikan pengembangan life skills dinilai
efektif dalam membentuk lulusan yang mandiri dan adaptif terhadap lingkungan sosialnya.

Misi kelima dan keenam yang berkaitan dengan penguasaan teknologi yang dibentengi
iman dan takwa serta pembudayaan bahasa asing (Arab dan Inggris) juga menjadi bagian
penting dalam perencanaan kurikulum. Madrasah merancang kurikulum yang
mengakomodasi perkembangan teknologi informasi dalam proses pembelajaran, sekaligus
menanamkan nilai-nilai keimanan sebagai landasan penggunaannya. Selain itu, perencanaan
kurikulum turut menguatkan pembelajaran bahasa Arab dan bahasa Inggris sebagai upaya
membekali peserta didik dengan kompetensi global yang selaras dengan identitas keislaman.

Temuan ini relevan dengan penelitian Sufia dan Harahap (2025) yang menekankan
pentingnya desain kompetensi pembelajaran yang responsif terhadap tuntutan global, namun
tetap berpijak pada nilai-nilai religius. Kurikulum yang mengintegrasikan penguasaan IPTEK
dan nilai keimanan dinilai mampu menghasilkan lulusan yang berdaya saing tanpa
kehilangan identitas moral dan spiritualnya.

Seluruh visi dan misi tersebut dipertegas melalui motto madrasah, yaitu “Membentuk Siswa
yang Berkarakter, Berakhlak, dan Berintelektual.” Motto ini menjadi penegasan arah perencanaan
kurikulum yang berorientasi pada keseimbangan antara karakter, akhlak, dan kecerdasan
intelektual. Dalam praktiknya, motto tersebut tercermin dalam perencanaan kurikulum yang
menempatkan pembentukan karakter religius dan penguatan intelektual sebagai satu
kesatuan yang tidak terpisahkan.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa perencanaan kurikulum di MTs An
Najah Pekanbaru telah disusun secara selaras dengan visi, misi, dan motto madrasah. Visi dan
misi tidak hanya berfungsi sebagai pernyataan formal, tetapi menjadi acuan nyata dalam
merumuskan tujuan, isi, dan arah kurikulum. Perencanaan kurikulum yang berbasis visi dan
misi ini menjadi fondasi penting dalam upaya membentuk kompetensi lulusan yang berakhlak
mulia, religius, mandiri, serta memiliki kemampuan intelektual dan penguasaan IPTEK.

Proses perencanaan kurikulum di MTs An Najah diawali dengan analisis kebutuhan peserta
didik dan kondisi madrasah. Analisis ini dilakukan dengan mempertimbangkan kemampuan
awal peserta didik, karakteristik lingkungan madrasah, serta kebijakan pendidikan yang
berlaku. Hasil analisis tersebut kemudian dijadikan dasar dalam menyusun struktur
kurikulum, pemetaan mata pelajaran, serta pengintegrasian nilai-nilai religius dalam kegiatan
pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan pandangan para peneliti sebelumnya yang
menekankan bahwa perencanaan kurikulum yang kontekstual akan lebih efektif dalam
mendukung pencapaian kompetensi lulusan (Faiz et al., 2024; Sari & Haikal, 2025).

Selanjutnya, perencanaan kurikulum dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan
kepala madrasah, wakil kepala madrasah bidang kurikulum, dan guru. Keterlibatan berbagai
pihak ini bertujuan untuk menciptakan keselarasan pemahaman mengenai visi dan misi
madrasah, sekaligus memastikan bahwa kurikulum yang disusun dapat dilaksanakan secara
efektif. Hal ini memperkuat hasil penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa partisipasi
guru dalam perencanaan kurikulum berkontribusi positif terhadap kualitas implementasi
kurikulum di satuan pendidikan.

Dengan demikian, temuan penelitian ini menegaskan bahwa perencanaan kurikulum
berbasis visi dan misi di MTs An Najah Pekanbaru telah berada pada jalur yang tepat dan
didukung oleh temuan-temuan penelitian relevan. Kurikulum yang dirancang secara selaras
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dengan visi dan misi lembaga terbukti mampu mengarahkan proses pendidikan menuju
pembentukan kompetensi lulusan yang utuh, mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan
keterampilan.

Evaluasi Kurikulum Berbasis Visi Misi dalam Pembentukan Kompetensi Lulusan di MTs An
Najah Pekanbaru

Evaluasi kurikulum merupakan komponen strategis dalam manajemen kurikulum yang
berfungsi untuk menilai sejauh mana kurikulum yang dirancang dan diimplementasikan
mampu mencapai tujuan pendidikan sebagaimana tertuang dalam visi dan misi madrasah
(Jacobs & Koehn, 2024; Stenhouse, 2022). Evaluasi tidak hanya dimaknai sebagai kegiatan
penilaian hasil belajar, tetapi sebagai proses sistematis dan berkelanjutan yang mencakup
penilaian terhadap perencanaan, pelaksanaan, dan hasil kurikulum. Dalam konteks MTs An
Najah Pekanbaru, evaluasi kurikulum diposisikan sebagai instrumen pengendali mutu yang
memastikan bahwa seluruh proses pendidikan tetap berada pada jalur visi dan misi madrasah,
yaitu membentuk lulusan yang berakhlak mulia, religius, cinta Al-Qur’an, serta memiliki
kemampuan intelektual dan penguasaan IPTEK (Sulaeman et al., 2020).

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala madrasah, wakil kepala madrasah bidang
kurikulum, dan guru, diketahui bahwa evaluasi kurikulum di MTs An Najah dilaksanakan
secara berkelanjutan dan terintegrasi dalam siklus manajemen kurikulum. Visi dan misi
madrasah dijadikan sebagai tolok ukur utama dalam mengevaluasi keberhasilan kurikulum.
Hal ini menunjukkan bahwa evaluasi kurikulum tidak dilakukan secara parsial atau
insidental, melainkan sebagai proses reflektif yang terencana dan sistematis. Temuan ini
sejalan dengan pendapat Hadi (2012) yang menyatakan bahwa evaluasi kurikulum harus
berfungsi sebagai alat untuk menilai kesesuaian antara tujuan pendidikan, implementasi
pembelajaran, dan hasil yang dicapai oleh peserta didik.

Pelaksanaan evaluasi kurikulum di MTs An Najah diawali dengan evaluasi terhadap hasil
belajar peserta didik sebagai indikator utama ketercapaian kompetensi lulusan. Penilaian
formatif digunakan untuk memantau perkembangan belajar peserta didik secara
berkelanjutan selama proses pembelajaran berlangsung, sementara penilaian sumatif
digunakan untuk menilai capaian akhir kompetensi peserta didik pada akhir satuan
pembelajaran atau akhir semester. Hasil penilaian tersebut kemudian dianalisis secara
sistematis oleh guru dan pimpinan madrasah untuk mengetahui sejauh mana kurikulum yang
diterapkan mampu mengembangkan aspek pengetahuan dan keterampilan peserta didik
sesuai dengan standar kompetensi yang telah ditetapkan (Baharudin & Kurahman, 2022).

Temuan ini menguatkan hasil penelitian Radjendra et al. (2025) yang menegaskan bahwa
analisis hasil belajar peserta didik merupakan komponen penting dalam evaluasi kurikulum
berbasis kompetensi. Melalui analisis data hasil belajar, lembaga pendidikan dapat
memperoleh gambaran objektif mengenai efektivitas kurikulum, termasuk kesesuaian materi,
metode pembelajaran, dan strategi evaluasi yang digunakan. Dengan demikian, evaluasi hasil
belajar di MTs An Najah tidak hanya berfungsi sebagai alat ukur prestasi akademik peserta
didik, tetapi juga sebagai dasar dalam menilai relevansi dan efektivitas kurikulum secara
keseluruhan.

MTs An Najah juga melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran yang berlangsung
di kelas. Evaluasi proses pembelajaran dilakukan dengan menilai kesesuaian antara
perencanaan pembelajaran dan implementasinya, termasuk pemilihan metode, penggunaan
media pembelajaran, serta interaksi antara guru dan peserta didik. Evaluasi ini bertujuan
untuk memastikan bahwa proses pembelajaran telah berjalan sesuai dengan arah visi dan misi
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madrasah, khususnya dalam mengintegrasikan nilai-nilai religius dan pembentukan karakter
ke dalam kegiatan pembelajaran (Rahmawati et al., 2023).

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian tentang evaluasi kurikulum
Pendidikan Islam yang menyatakan bahwa evaluasi proses pembelajaran merupakan bagian
integral dari evaluasi kurikulum. Evaluasi proses memungkinkan lembaga pendidikan untuk
mengidentifikasi kendala-kendala yang dihadapi guru dalam mengimplementasikan
kurikulum, sekaligus menemukan peluang perbaikan yang dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran. Dengan adanya evaluasi proses pembelajaran, madrasah dapat memastikan
bahwa kurikulum tidak hanya dirancang dengan baik, tetapi juga diimplementasikan secara
efektif dan konsisten.

Evaluasi kurikulum di MTs An Najah Pekanbaru juga menitikberatkan pada penilaian
terhadap pembentukan sikap dan karakter religius peserta didik. Aspek ini menjadi fokus
utama evaluasi mengingat visi madrasah yang menekankan pembentukan akhlak mulia dan
kecintaan terhadap Al-Qur’an. Penilaian sikap dan karakter dilakukan melalui pengamatan
terhadap perilaku peserta didik di lingkungan madrasah, partisipasi dalam kegiatan
keagamaan, serta konsistensi penerapan nilai-nilai keislaman dalam kehidupan sehari-hari.
Evaluasi terhadap aspek afektif ini menunjukkan bahwa madrasah memandang keberhasilan
kurikulum tidak hanya dari sisi capaian akademik, tetapi juga dari sejauh mana nilai-nilai
religius terinternalisasi dalam diri peserta didik.

Temuan ini relevan dengan hasil penelitian tentang pendidikan karakter berbasis visi dan
misi di madrasah yang menyimpulkan bahwa evaluasi kurikulum di lembaga pendidikan
Islam harus bersifat holistik, mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik (Fauziyah &
Althafy, 2025; Putri, 2025). Penelitian tersebut menegaskan bahwa penilaian terhadap karakter
dan sikap religius peserta didik merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan
kurikulum, terutama di madrasah yang menjadikan nilai-nilai keislaman sebagai landasan
utama pendidikan. Dengan demikian, evaluasi kurikulum di MTs An Najah dapat dipandang
telah sejalan dengan paradigma evaluasi kurikulum pendidikan Islam yang komprehensif.

Hasil evaluasi kurikulum di MTs An Najah selanjutnya dimanfaatkan sebagai bahan
refleksi dan dasar pengambilan keputusan dalam pengembangan kurikulum. Temuan-
temuan evaluasi dibahas dalam forum rapat internal yang melibatkan kepala madrasah, wakil
kepala madrasah bidang kurikulum, dan guru. Forum ini biasanya dilaksanakan pada awal
dan akhir tahun pelajaran sebagai bagian dari evaluasi tahunan kurikulum. Melalui forum
tersebut, madrasah melakukan refleksi terhadap kelebihan dan kekurangan kurikulum yang
diterapkan, serta merumuskan langkah-langkah perbaikan yang diperlukan untuk
meningkatkan kualitas kurikulum dan pembelajaran.

Praktik ini sejalan dengan kajian pustaka tentang evaluasi kurikulum pendidikan Islam di
Indonesia yang menekankan bahwa evaluasi kurikulum harus menjadi bagian dari sistem
penjaminan mutu pendidikan (Rahma et al., 2023). Evaluasi yang dilakukan secara
berkelanjutan memungkinkan lembaga pendidikan untuk melakukan perbaikan
berkelanjutan (continuous improvement) terhadap kurikulum, sehingga kurikulum tetap
relevan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kebutuhan peserta didik,
tanpa kehilangan identitas dan nilai-nilai keislaman yang menjadi ciri khas madrasah (Yanti
et al., 2024).

Lebih lanjut, evaluasi kurikulum berbasis visi dan misi di MTs An Najah juga berfungsi
sebagai mekanisme pengendalian konsistensi antara tujuan pendidikan, pelaksanaan
pembelajaran, dan hasil yang dicapai. Dengan menjadikan visi dan misi sebagai dasar
evaluasi, madrasah dapat memastikan bahwa seluruh komponen kurikulum, mulai dari
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tujuan pembelajaran, materi ajar, metode, hingga evaluasi pembelajaran, berjalan secara
terpadu dan saling mendukung. Evaluasi dalam konteks ini tidak hanya berfungsi sebagai alat
penilaian, tetapi juga sebagai instrumen strategis dalam pengambilan keputusan manajerial di
bidang kurikulum (McCormick & James, 2018).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi kurikulum di MTs An Najah Pekanbaru
dilaksanakan dengan menjadikan visi dan misi madrasah sebagai dasar utama dalam menilai
keberhasilan kurikulum. Evaluasi tidak hanya diarahkan pada pencapaian akademik peserta
didik, tetapi juga pada proses pembelajaran serta pembentukan sikap dan karakter religius
yang menjadi ciri khas madrasah. Pendekatan evaluasi ini menunjukkan bahwa kurikulum
dipandang sebagai sarana pembentukan kompetensi lulusan secara holistik, mencakup aspek
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Evaluasi kurikulum yang bersifat reflektif dan
partisipatif memungkinkan pimpinan madrasah dan guru untuk secara bersama-sama
menelaah kekuatan dan kelemahan kurikulum, sehingga hasil evaluasi dapat dimanfaatkan
sebagai dasar perbaikan berkelanjutan.

Temuan ini memiliki kesamaan sekaligus perbedaan dengan hasil penelitian Ibrahim et al.
(2024) yang mengkaji evaluasi kurikulum pada satuan pendidikan madrasah yang
menerapkan kurikulum nasional terbaru. Ibrahim et al. (2024) menemukan bahwa evaluasi
kurikulum lebih difokuskan pada efektivitas implementasi kebijakan kurikulum, kesiapan
perangkat pembelajaran, strategi pembelajaran, serta pencapaian kompetensi peserta didik
sesuai standar nasional yang ditetapkan. Evaluasi juga digunakan untuk mengidentifikasi
kendala dalam pelaksanaan kurikulum, seperti kesiapan guru dan dukungan sarana
prasarana, sehingga berfungsi sebagai dasar penguatan implementasi kurikulum di tingkat
satuan pendidikan. Dibandingkan dengan temuan tersebut, evaluasi kurikulum di MTs An
Najah Pekanbaru lebih menekankan keselarasan antara pelaksanaan kurikulum dan visi
keislaman madrasah, khususnya dalam pembentukan karakter religius dan akhlak mulia
peserta didik. Perbandingan ini menunjukkan bahwa orientasi evaluasi kurikulum sangat
dipengaruhi oleh konteks lembaga dan tujuan pendidikan yang diusung, meskipun keduanya
sama-sama menjadikan evaluasi sebagai instrumen strategis dalam peningkatan mutu
pendidikan dan kualitas Iulusan.

Dengan demikian, evaluasi kurikulum berbasis visi dan misi di MTs An Najah Pekanbaru
dapat dipahami sebagai proses reflektif yang berkesinambungan dalam upaya membentuk
kompetensi lulusan secara utuh. Evaluasi tidak dimaknai sekadar sebagai kegiatan
administratif atau formalitas pelaporan, melainkan sebagai sarana strategis untuk
meningkatkan mutu kurikulum dan kualitas lulusan. Temuan penelitian ini memperkuat hasil
penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa evaluasi kurikulum yang terencana, sistematis,
dan berbasis visi misi lembaga memiliki kontribusi signifikan dalam membentuk lulusan yang
unggul secara akademik, berkarakter religius, mandiri, serta adaptif terhadap perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa perencanaan dan
evaluasi kurikulum berbasis visi dan misi di MTs An Najah Pekanbaru telah dilaksanakan
secara sistematis dan terarah dalam upaya membentuk kompetensi lulusan. Visi dan misi
madrasah tidak hanya berfungsi sebagai pernyataan normatif, tetapi dijadikan sebagai
landasan konseptual dan operasional dalam merumuskan tujuan kurikulum, struktur
pembelajaran, serta kompetensi lulusan yang diharapkan. Perencanaan kurikulum disusun
dengan mengintegrasikan nilai-nilai religius, penguatan akhlak mulia, penguasaan ilmu
pengetahuan dan teknologi, serta pengembangan keterampilan hidup, sehingga kurikulum
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mampu mengarahkan proses pendidikan secara holistik.

Perencanaan kurikulum di MTs An Najah diawali dengan analisis kebutuhan peserta didik
dan kondisi madrasah, serta dilaksanakan secara partisipatif dengan melibatkan pimpinan
madrasah dan guru. Keterlibatan berbagai pemangku kepentingan ini berkontribusi pada
keselarasan pemahaman terhadap visi dan misi madrasah, sekaligus meningkatkan efektivitas
implementasi kurikulum. Kurikulum yang dirancang berbasis visi dan misi tersebut menjadi
fondasi penting dalam membentuk kompetensi lulusan yang berkarakter religius, mandiri,
berakhlak mulia, serta memiliki kemampuan intelektual dan penguasaan IPTEK.

Evaluasi kurikulum di MTs An Najah Pekanbaru dilaksanakan secara berkelanjutan dan
terintegrasi dalam siklus manajemen kurikulum. Evaluasi mencakup penilaian terhadap hasil
belajar, proses pembelajaran, serta pembentukan sikap dan karakter religius peserta didik.
Dengan menjadikan visi dan misi sebagai tolok ukur evaluasi, madrasah mampu menjaga
konsistensi antara tujuan pendidikan, pelaksanaan pembelajaran, dan hasil yang dicapai.
Evaluasi kurikulum tidak hanya berfungsi sebagai alat penilaian, tetapi juga sebagai
instrumen reflektif dan pengendalian mutu yang menjadi dasar pengambilan keputusan
dalam pengembangan kurikulum.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan dan evaluasi
kurikulum berbasis visi dan misi di MTs An Najah Pekanbaru berperan signifikan dalam
pembentukan kompetensi lulusan secara utuh, meliputi aspek pengetahuan, sikap, dan
keterampilan. Kurikulum yang dikelola secara terencana, partisipatif, dan dievaluasi secara
berkesinambungan memungkinkan madrasah untuk menghasilkan lulusan yang tidak hanya
unggul secara akademik, tetapi juga memiliki karakter religius dan akhlak mulia sesuai
dengan tujuan pendidikan madrasah. Temuan ini menegaskan pentingnya penguatan
manajemen kurikulum berbasis visi dan misi sebagai strategi peningkatan mutu pendidikan
dan kualitas lulusan di madrasah.
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